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Abstrak

Penggunaan gadget dalam proses pembelajaran adalah salah satu dampak positif
yang dapat dirasakan oleh anak usia sekolah dasar. Penggunaan gadget yang tepat
ialah digunakan untuk kepentingan pendidikan baik di instansi formal maupun
non formal. Kegiatan bimbingan belajar dengan penggunaan gadget ini dilakukan
pada anak-anak Desa Sikulat Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Selatan dengan
tujuan untuk mendeskripsikan dampak penggunaan gadget terhadap anak dan
pengaruhnya terhadap minat dan tabia’at belajar. Setelah diadakannya kegiatan
bimbingan belajar maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget dalam
pembelajaran pada anak-anak dapat meningkatkan perkembangan ilmu anak
terkait tentang Al-Qur’an dan nilai moral. Selain itu, penggunaan gadget dapat
meningkatkan minat dan tabi’at belajar anak-anak di Desa Sikulat Kecamatan
Sawang Kabupaten Aceh Selatan.

Kata kunci: Gadget, Minat Belajar, Ilmu Agama, Ramadhan, Desa Sikulat

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Penggunaan gadget yang semakin meluas tidak hanya
berdampak pada cara anak-anak berinteraksi dan berkomunikasi, tetapi
juga memengaruhi pola belajar mereka (Rawanita & Mardhiah, 2024).
Dengan pemanfaatan yang tepat, gadget dapat menjadi sarana edukatif yang
efektif dalam meningkatkan minat belajar anak, terutama dalam memahami

ilmu agama. Terlebih lagi, pada bulan Ramadhan, anak-anak memiliki
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peluang besar untuk lebih mendalami ajaran Islam melalui berbagai media
digital yang tersedia.

Di Desa Sikulat, Kecamatan Sawang, Kabupaten Aceh Selatan,
fenomena penggunaan gadget oleh anak-anak telah menjadi hal yang
umum. Namun, pemanfaatannya lebih banyak digunakan untuk hiburan
dibandingkan untuk kegiatan edukatif. Kondisi ini menjadi perhatian
khusus bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Meulaboh yang sedang menjalankan program Kuliah Pengabdian
Masyarakat (KPM). Salah satu bentuk pengabdian yang dilakukan adalah
mendorong penggunaan gadget secara positif guna meningkatkan minat
belajar ilmu agama, khususnya selama bulan Ramadhan.

Bulan Ramadhan merupakan momentum yang tepat untuk
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada anak-anak (Mairizal et al., 2024).
Selama bulan suci ini, semangat mereka untuk belajar agama cenderung
lebih tinggi dibandingkan bulan-bulan lainnya (Zulkifli et al., 2024). Oleh
karena itu, pendekatan berbasis teknologi diharapkan dapat menjadi solusi
inovatif untuk menarik perhatian mereka dalam mendalami ilmu agama.
Melalui pemanfaatan aplikasi edukatif Islami, video ceramah interaktif, serta
berbagai platform digital lainnya, anak-anak dapat lebih mudah memahami
ajaran Islam dengan cara yang menyenangkan.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi
kepada anak-anak tentang cara memanfaatkan gadget secara bijak dalam
pembelajaran agama. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan orang tua dan
masyarakat sekitar agar dapat mengawasi serta mengarahkan anak-anak
dalam menggunakan teknologi secara produktif. Dengan adanya dukungan
dari berbagai pihak, diharapkan program ini dapat berjalan dengan optimal
dan memberikan dampak positif bagi perkembangan religiusitas anak-anak
di Desa Sikulat.

Program Pengabdian Masyarakat (KPM) STAIN Meulaboh merupakan
salah satu bentuk implementasi tridharma perguruan tinggi yang bertujuan
untuk memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat (Hendra et al., 2024).
Melalui program ini, mahasiswa didorong untuk mengaplikasikan ilmu yang

telah mereka pelajari di kampus ke dalam berbagai kegiatan sosial,
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pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat (Efendi et al., 2024). KPM
STAIN Meulaboh biasanya dilaksanakan di berbagai gampong (desa) di Aceh
dengan fokus pada penguatan nilai-nilai keislaman, peningkatan kualitas
pendidikan, serta pemberdayaan ekonomi berbasis syariah. Program ini juga
melibatkan kerja sama dengan pemerintah daerah, tokoh masyarakat, serta
lembaga terkait guna memastikan keberlanjutan manfaat bagi masyarakat
setempat.

Selain itu, KPM STAIN Meulaboh menjadi wadah bagi mahasiswa
untuk mengembangkan soft skills seperti kepemimpinan, komunikasi, serta
kerja sama tim dalam menyelesaikan permasalahan di lapangan (Efendi et
al., 2023). Mahasiswa tidak hanya belajar dari masyarakat, tetapi juga
memberikan solusi kreatif sesuai dengan kebutuhan Ilokal, seperti
pendampingan UMKM berbasis syariah, pelatihan baca tulis Al-Qur’an, dan
sosialisasi hukum Islam (Fauza et al., 2024). Dengan adanya program ini,
diharapkan mahasiswa dapat memahami lebih dalam realitas sosial serta
meningkatkan rasa empati dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar,
sehingga ketika lulus, mereka siap menjadi agen perubahan yang
berkontribusi dalam pembangunan daerah, khususnya di Aceh.

Mahasiswa KPM STAIN Meulaboh sebagai pelaksana program ini
mengusung pendekatan yang interaktif dan partisipatif. Mereka tidak hanya
memberikan materi secara teoritis, tetapi juga mengadakan berbagai
aktivitas menarik, seperti kuis Islami, pembacaan kisah-kisah Nabi, serta
pelatihan penggunaan aplikasi edukatif berbasis Islam. Dengan demikian,
anak-anak tidak hanya belajar secara pasif, tetapi juga secara aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran yang menyenangkan.

Selain meningkatkan minat belajar agama, pengabdian ini juga
bertujuan untuk menanamkan kesadaran digital yang bertanggung jawab
kepada anak-anak (Sukri et al., 2024). Dalam era digital ini, banyak konten
di internet yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu,
penting bagi anak-anak untuk memiliki pemahaman tentang cara memilih
dan menggunakan media digital yang bermanfaat bagi perkembangan

keagamaan mereka.
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Melalui program ini, mahasiswa KPM STAIN Meulaboh juga berupaya
membangun budaya literasi digital Islami di kalangan anak-anak dan
remaja (Saputra et al., 2024). Dengan memperkenalkan berbagai sumber
belajar yang kredibel dan sesuai dengan ajaran Islam, diharapkan mereka
dapat mengembangkan kebiasaan belajar yang berkelanjutan, tidak hanya
selama bulan Ramadhan, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, program ini turut berperan dalam meningkatkan peran
orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka dalam penggunaan
gadget. Sosialisasi mengenai pentingnya bimbingan orang tua dalam
mengawasi aktivitas digital anak menjadi salah satu aspek yang ditekankan
dalam pengabdian ini (Zulfahmi et al., 2024). Dengan adanya sinergi antara
mahasiswa, anak-anak, dan orang tua, diharapkan hasil yang dicapai dapat
lebih maksimal dan berkelanjutan.

Metode yang digunakan dalam program ini meliputi pendekatan
edukatif, pelatihan, serta pendampingan langsung kepada anak-anak dan
orang tua. Dengan strategi ini, diharapkan terjadi perubahan perilaku
dalam penggunaan gadget, dari sekadar sarana hiburan menjadi media
pembelajaran yang mendukung pemahaman keislaman anak-anak secara
lebih mendalam.

Pelaksanaan program ini juga didukung oleh berbagai pihak,
termasuk tokoh masyarakat, guru mengaji, serta perangkat desa. Dengan
adanya kolaborasi ini, diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini
dapat menjadi model pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
diterapkan secara luas di berbagai daerah lain.

Secara umum, pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat
memberikan manfaat jangka panjang, baik bagi anak-anak, orang tua,
maupun masyarakat Desa Sikulat secara keseluruhan. Penggunaan gadget
secara positif tidak hanya meningkatkan minat belajar agama, tetapi juga
membentuk karakter anak-anak yang lebih religius dan bertanggung jawab
dalam berinteraksi dengan dunia digital.

Dengan adanya program ini, mahasiswa KPM STAIN Meulaboh
berharap dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan

pendidikan agama di kalangan anak-anak melalui pemanfaatan teknologi.
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Keberlanjutan program ini menjadi hal yang penting, sehingga nantinya
anak-anak di Desa Sikulat dapat terus memanfaatkan gadget sebagai

sarana belajar agama yang menyenangkan dan bermanfaat.

Metode Pengabdian

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini mengacu
pada pendekatan partisipatif dan edukatif, di mana mahasiswa KPM STAIN
Meulaboh berperan sebagai fasilitator dalam meningkatkan minat belajar
ilmu agama pada anak-anak melalui pemanfaatan gadget secara positif.
Kegiatan ini diawali dengan observasi dan survei awal untuk memahami
pola penggunaan gadget oleh anak-anak di Desa Sikulat serta tantangan
yang dihadapi dalam pembelajaran agama. Setelah itu, mahasiswa
menyusun modul pembelajaran berbasis digital yang mencakup materi-
materi keislaman, seperti kisah Nabi, doa harian, serta tata cara ibadah,
yang disampaikan melalui aplikasi edukatif, video interaktif, dan kuis
Islami.

Pelaksanaan program ini dilakukan melalui serangkaian kegiatan
edukatif yang melibatkan anak-anak secara aktif. Mahasiswa mengadakan
sesi bimbingan belajar agama menggunakan gadget, memperkenalkan
aplikasi Islami yang bermanfaat, serta mengadakan lomba-lomba edukatif
berbasis digital untuk meningkatkan antusiasme mereka. Selain itu,
diberikan juga pelatihan bagi orang tua dan masyarakat mengenai
pentingnya pengawasan serta pendampingan dalam penggunaan gadget,
sehingga anak-anak dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan
bertanggung jawab. Kegiatan ini berlangsung selama bulan Ramadhan
dengan berbagai sesi yang dirancang untuk menyesuaikan waktu ibadah
dan aktivitas anak-anak di desa tersebut.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program ini melalui
refleksi dan diskusi bersama peserta serta orang tua. Mahasiswa melakukan
asesmen terhadap perubahan pola penggunaan gadget dan peningkatan
minat belajar agama pada anak-anak. Umpan balik dari masyarakat juga
menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan program di masa

mendatang. Dengan metode yang sistematis dan berbasis kebutuhan lokal
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ini, diharapkan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan dampak
positif dan menjadi model pembelajaran Islami berbasis teknologi yang

dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Pelaksanaan
A.Pelaksanaan

Dalam menjalankan program kerja pengabdian pada kegiatan kuliah
praktek masyarakat (KPM) ini adalah mahasiswa (i) membuat kelompok
belajar serta melakukan pendampingan bimbingan belajar Al-Qur’an dengan
memanfaatkan teknologi gadget sebagai sarana belajar yang menyenangkan
untuk Desa Sikulat Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Selatan.
Pendampingan belajar Al-Qur’an di masjid Babussalam meliputi mengajari
santri membaca Al-Qur’an, pelatihan ibadah dan menanamkan nilai-nilai
keislaman melalui pemanfaatan gadget selama proses pembelajaran.

Di dalam melancarkan setiap kegiatan yang ingin di lakukan maka
disusunlah rangkaian kegiatan di masjid Baussalam Desa Sikulat
Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Selatan antara lain :

Tabel 1 : Rangkaian kegiatan di masjid Babussalam

No | Tahap Kegiatan Pelaksanaan

1. | Tahap Pembuka

Mengucapkan salam
Membaca do’a
Absensi kehadiran
Bershalawat bersama

Motivasi belajar Edisi Ramadhan

V|V V V V V

2. | Tahap Inti Mendengarkan bacaan Al-Qur’an

Qari/Qariah Nasional maupun

Internasional.

» Menonton pelafatan Makharijul Huruf
dengan tepat dan benar.

» Mahasiswa (i) memberikan materi

pembelajaran terkait pengucapan

Makharijul Huruf. (persiapan sebelum
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lomba festival anak shaleh di Desa
Sikulat.
> Istirahat shalat Asar.

3. | Tahap Penutup » Menyaksikan tayangan islami dan
menekankan aspek-aspek spritual.

» Bertanya kepada anak-anak terkait
materi yang telah di paparkan oleh
mahasiswa (i) yang belum meraka pahami
serta menyampaikan kesan dan pesan
belajar mengajar menggunakan gadged
pada hari tersebut.

» Membacakan doa-doa dalam kehidupan
sehari-hari secara bersamaan.

» Mendengarkan dan menyanyikan
shalawat secara bersamaan.

» Memotivasikan dan semangat berjuang
yang akan di buktikan pada ajang lomba
Festival Anak Shaleh yang diadadakan
oleh mahasiswa (i) KPM Desa Sikulat.

» Berdoa sebelum pulang

Kelompok 16 Mahasiswa (i) KPM 2024
Desa. Sikulot Kec. Sawang Kab. Aceh Selatan

=MewujudkaniGenerasi Mudayang Religiusidan Berakhlakull Kardmah®

Kategori Lomba -
PILDACIL, PIDATO REMAJA, HAFALAN SURAT PENDEK, AZAN

. Tanggal Lomba .y Atora Puncak ) Tempat
21- 24 Maret 2024 [5:126 Maret2024 41, Mediégmscom.

Gambar 1 : Flayer/Spanduk perlombaan di Masjid Babussalam Desa
Sikulat
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Gambar 2 : Kegiatan persiapan hadiah dan para peserta lomba di Masjid

Babussalam Desa Sikulat

—_ -

sghecy

Gambar 3 : Pembagian hadiah untuk para juara di Masjid Babussalam Desa

Sikulat

Gambar 5 : Foto bersama Keuchik di Masjid Babussalam Desa Sikulat
Selama kegiatan bimbingan belajar Al-Qur’an dengan memanfaatkan
gadget membuat anak-anak Desa Sikulat menjadi lebih bersemangat dan
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena

proses pembelajaran dengan menggunakan gadget membuat anak-anak

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/zona | 33


https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/zona

Penggunaan Gadget untuk... ZONA: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Rahmat Saputra, dkk Vol. 2, No. 1 Februari 2025

merasa tertarik dan berminat untuk mempelajari Al-Qur’an. Pemanfaatan
gadget dalam mempelajari Al-Qur’an pada anak-anak Desa Sikulat yaitu
dengan mendengarkan bacaan Al-Qur'an yang benar, membetulkan
pengucapan makharijul huruf, dan menayangkan film kartun islami yaitu
animasi anak islami yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
keislaman dalam aspek kehidupan.

Dampak dari penggunaan gadget dalam kegiatan bimbingan belajar
di masjid Baussalam adalah dapat meningkatkan minat dan kebiasaan
belajar anak. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas santri selama belajar
mengajar, dimana santri bersemangat untuk mendengarkan arahan dari
ustaz/ustadzah, sang anak lebih memahami bacaan Al-Qur’an yang tepat
dan benar, anak-anak merasa senang selama proses belajar mengajar, dan
anak-anak selalu antusias untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh
ustadz/ustadzah. Meningkatnya minat belajar anak selama kegiatan
bimbingan belajar dengan menggunakan gadget maka hal tersebut akan
berdampak positif terhadap perkembangan pengetahuan anak terkait
dengan Al-Qur’an dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dimana
selama proses bimbingan ini, santri sudah mampu membaca Al-Qur’an
dengan benar karena dalam penerapan pembelajarannya mahasiswa (i) KPM
menerapkan agar anak terlebih dahulu mendengarkan bacaan Al-Qur’an
para Qori/Qoriah melalui aplikasi youtube yang ada di gadget kemudian
baru mengulang bacaan nya di depan mahasiswa (i) KPM atau
ustadz/ustadzah dengan melafadzkan makharijul huruf yang benar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pengunaan gadget selama bimbingan belajar Al-Qur’an dapat meningkatkan
minat belajar Al-Quran anak-anak di masjid Babussalam. Hal ini sejalan
dengan pendapat Mariana Erlin Wasa (2019:6) menyatakan bahwa, terdapat
pengaruh yang signifikan antara penggunaan gadget selama kegiatan belajar
mengajar terhadap minat belajar siswa dan pendapat Nikmawati (2021:258)
yang menyatakan bahwa, penggunaan gadget tidak berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa, akan tetapi penggunaan gadget sangat berpengaruh

terhadap minat dan kebiasaan belajar siswa.
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Selain itu, dampak dari penggunaan gadget di masjid Babussalam
adalah dapat meningkatkan tabia’at belajar anak-anak Desa Sikulat.
Tabia’at belajar anak-anak meningkatkan karena proses bimbingan belajar
di lakukan secara menyenangkan dan menarik, dimana anak-anak dapat
memanfaatkan gadget untuk melihat dan mencari informasi yang berkenaan
dengan Al-Qur’an dan selain itu, mahasiswa (i) KPM dalam bimbingannya
juga menayangkan film animasi anak untuk meningkatkan pemahaman
anak terkait dengan nilai-nilai akhlak dan tauladan dalam kehidupan
sehari-hari. Tayangan yang diputarkan oleh mahasiswa (i) KPM adalah
tayangan animasi kartun Nusa dan Rara. Animasi Nussa dan Rara
ditayangkan karena animasi ini menceritakan tentang kehidupan sehari
anak-anak yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, sehingga tayangan ini
bermanfaat untuk menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an ke dalam kehidupan

anak-anak yang ada di Desa Sikulat.

B. Evaluasi

Pendampingan belajar Al-Qur’an pada anak usia sekolah dasar
penting untuk dilakukan agar anak terbiasa dan berminat untuk
mempelajari Al-Qur’an. Kegiatan bimbingan belajar yang di lakukan di
masjid Babussalam Desa Sikulat Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh
Selatan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan program kerja yang ingin
dicapai oleh mahasiswa (i) KPM. Keberhasilan kegiatan ini terlihat dari
semangatnya dan antusiasnya para anak-anak di Desa Sikulat dalam
mengikuti bimbingan belajar dengan menggunakan gadget. Kegiatan ini
dilaksanakan sebanyak 4 kali dalam seminggu. Kegiatan ini membuahkan
hasil yaitu dapat meningkatkan minat dan kebiasaan anak dalam
mempelajari Al-Qur’an. Kegiatan pengabdian ini berhasil tidak luput dari
peran orang tua, aparatur desa dan juga tgk-tgk di dayah Desa Sikulat.
Saran yang dapat diberikan adalah perlunya pengawasan orang tua
terhadap penggunaan gadget pada anak atau santri dan perlunya orang tua
untuk meluangkan waktunya untuk mengajari santri agar lebih mahir dan
mampu dalam membaca Al-Qur’an dan menerapkan nilai-nilai islaminya

dalam kehidupan sehari-hari.

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/zona | 35


https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/zona

Penggunaan Gadget untuk... ZONA: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Rahmat Saputra, dkk Vol. 2, No. 1 Februari 2025

Kesimpulan

Setelah dijalankannya program kegiatan bimbingan belajar Al-Qur’an
pada anak-anak Desa Sikulat Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Selatan
dengan menerapkan penggunaan gadget kepada mereka yang berusia
sekolah dasar maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan gadget
memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat belajar dan
tabia’at/kebiasaan belajar Al-Qur’an bagi mereka. Peningkatan ini terlihat
dari meningkatnya antusias belajar, santri menjadi lebih bersemangat,
mahir membaca Al-Qur’an dan terjadinya perubahan perilaku/kebiasaan
mereka dalam menggunakan gadged tidak hanya untuk bermain tetapi juga
untuk belajar Al-Qur’an. Kebiasaan belajar, dapat peneliti simpulkan bahwa
belajar pada umumnya adalah bersifat menetap pada diri individu,
perubahan yang terjadi menyeluruh baik secara fisik maupun mental,
perubahannya selalu ke arah yang positif dan lebih baik, bersifat permanen

dan dapat berubah tergantung pada sosial lingkungan sekitar.
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kelompok KPM STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh. Teman-teman
seperjuangan di kelompok 16 KPM dari berbagai Prodi dan Jurusan di
STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh yang senantiasa memberikan saran

dalam penyusunan Laporan Akhir Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM)
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